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ABSTRAK

Idiom adalah bentuk ungkapan yang memiliki karakter khusus.
Karakter khusus yang dimaksudkan adalah makna idiom adalah
makna gabungan kata yang membentuk ungkapan tertentu dan
memilikimaknaberbeda dengan komponenkata yang membentuknya.
Perbedaaan makna leksikal idiom dengan makna idiomatik yang
dimaksud menyisakan permasalahan bagi pembaca atau penerjemah
untuk memahaminya dan memberikan pemahaman kepada orang
lain. Permasalahan ini bukan tanpa alasan, karena tiap bahasa memiliki
cara pandang sendiri dalam menggambarkan suatu ungkapan.
Kesulitan yang dihadapi dalam menerjemahkan idiom dapat diatasi
dengan langkah-langkah sebagai berikut: 1) menerjemahkan idiom
dengan bentuk dan makna yang sama, 2) menerjemahkan idiom
dengan bentuk idiom berbeda, 3) menggunakan teknik parafrase
dan 4) menghilangkan sama sekali unsur idiom dalam bahasa target.
Hasilnya adalah ada beberapa idiom yang sama baik itu bentuk dan
maknanya dan juga banyak idiom yang memiliki makna sama tetapi
bentuk berbeda.

Kata kunci: Idiom, bahasa Arab, bahasa Indonesia, Strategi
penerjemahan
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A. Pendahuluan
Idiom, yang dalam bahasa Arab disebut dengan a't-ta’bir al-

ishthilachy, merupakan satuan bahasa yang terdiri dari dua kata
atau lebih yang memiliki makna baru yang berbeda dengan makna
masing-masing unsur yang membentuknya. Al-Khaly (125 :1982)

mendefinisikan idiom sebagai berikut:

o532y JSUI isadl e olise (alisy pus3
“Suatu bentuk ungkapan yang memiliki makna berbeda dengan

makna keseluruhan dari unsur-unsur kata yang membentuknya”.

Sebagai ilustrasi pendapat ini adalah idiom sl—aJl SLS 6_1541
[infatacha bab a’s-sama’], idiom ini memiliki makna harfiah *pintu langit
sudah terbuka. Makna ini berbeda dengan makna yang dimaksud,
karena makna yang dimaksudkan adalah ‘keberuntungan telah

datang’.

Pernyataan linguis Arab al-Khaly (125 :1982) di atas juga
dipertegas oleh Linguis Barat, McMordiew (4 :1983), dalam bukunya
English Idioms and How to Use Them. la mengatakan bahwa :

“we can say that idiom is a number of words which, taken together,
mean something different from the individual words of the idiom when they
stand alone”.

Definisi ini mengindikasikan bahwa idiom merupakan gabungan
kata yang memiliki makna berbeda dengan makna asal dari kata-kata
yang membentuknya. Hal inijuga dipertegas oleh Chaer, dalam Kamus
Idiom Bahasa Indonesia (8-7 :1993). Ia mendefinisikan idiom sebagai
satuan bahasa (entah berupa kata, frase, atau kalimat) yang maknanya
tidak dapat“ditarik” darikaidah umum gramatikal yang berlaku dalam
bahasa tersebut, atau tidak dapat diramalkan dari makna leksikal
unsur-unsur yang membentuknya. Secara umum dapat dikatakan,

bahwa makna idiom bersifat eksosentris, artinya maknanya itu tidak
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dapat dijabarkan baik secara leksikal atau gramatikal dari makna
unsur-unsurnya. Misalnya, rumah batu ‘penggadaian’, menjual gigi
‘tertawa keras-keras’, meja hijau “pengadilan’, pantat kuning ‘kikir’,
kabar burung ‘berita yang belum jelas benar tidaknya’, dan pergi ke

negeri cacing ‘meninggal’.

Karena berbeda inilah idiom memiliki makna yang khas,
sehingga tidak mudah untuk menginterpretasikan maknanya atau
mencari padanan idiomnya dalam bahasa lain termasuk dalam bahasa
Indonesia. Hal ini seperti ditegaskan oleh Duff (11 :1992) bahwa:

“idiomatic expressions are notoriously untranslatable”.
B. Masalah yang Timbul dalam Pemadanan

Mencari kesepadanan makna memang tidak mudah diperoleh
karena penerjemahan melibatkan dua bahasa yang berbeda, yang
dengan sendirinya melibatkan dua budaya yang berbeda pula.
Seberapa jauh budaya mempengaruhi penerjemahan masih tetap
diperdebatkan (Katan 7 : 1999), sebagaimana Newmark (6 : 1981) ‘no
language, no culture’ , artinya bahasa tidak terpisahkan dari budaya
para penuturnya (Simatupang, 56 :2000). Perbedaan budaya yang
diperlihatkan oleh bahasa terlihat juga pada kosakatanya, karena
kosakata adalah wadah konsep yang terdapat dalam budaya.

Penyampaian ekpresi “bekerja keras” misalnya, digunakan
ungkapan simbolik yang meminjam bagian tubuh manusia untuk
dirangkai dalam kalimat yang bermakna idiomatik. Masyarakat
Indonesia menyatakan makna “bekerja keras” dengan idiom
membanting tulang, sementara masyarakat Jawa menyatakannya
dengan adus kringet yang berarti ‘mandi keringat’ masyarakat
Arab menyatakannya dengan idiom @l_wg @AJ @J [‘ala qadamin
wa saq] yang berarti *di atas kaki dan betis, dan masyarakat Inggris
menyatakannya dengan idiom to go the whole hog.
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Selain, itu banyak kasus dalam penerjemahan yang menunjukkan
bahwa kesepadanan sulit diwujudkan. Sapaan x| sLwwe [masa ul
kheir] misalnya, tidak mempunyai konsep yang sepadan dengansapaan
“Selamat sore”. Penutur asli bahasa Indonesia lazim mengucapkan
“Selamat sore” antara pukul 14.00 dan pukul 18.30. Penutur asli bahasa
Arab akan mengucapkan sapaan yJ| sluww [masa ul kheir] padajam
14:00 hingga malam pukul 22:00. Masyarakat Mesir, misalnya, akan
mengucapkan sapaan tersebut meskipun hari masih terang dan waktu

sudah menunjukkan pukul 10 malam atau lebih.

Masalah lain yang timbul ialah ketiadaan padanan kata bahasa
sumber dalam bahasa sasaran. Dalam situasi yang seperti itu timbul
masalah ketakterjemahan linguistis (linguistic untranslatability) dan
ketakterjemahan budaya (cultural untranslatability), karena setiap
bahasa mempunyai ciri-ciri tersendiri “sui generis” yang berbeda
daribahasa lain (Catford, 27 : 1965). Salah satu ciri bahasa ialah bahwa
bahasa itu merupakan bagian kebudayaan yang menghasilkannya.
Bahasa bersifat unik atau mempunyai ciri khas dalam kebudayaannya
pula. Hal ini menyebabkan adanya pendapat Vinay (730: 2000) yang
mengatakan bahwa penerjemahan itu tidak selalu sesuai benar dengan

aslinya.

Sehubungan dengan masalah penerjemahan idiom, Baker (:1992

65) menyatakan:

“The main problems that idiomatic and fixed expressions pose in
translation relate to two main areas: the ability to recognize and interpret
an idiom correctly; and the difficulties involved in rendering the various
aspects of meaning that an idiom or a fixed expression conveys into the target

language.

Pernyataan ini berangkat dari karakteristik idiom. Fernando
dan Flavell (17 :1982) menyebutkan karakteristik umum idiom, yaitu
sebagai berikut:
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1. Arti idiom bukanlah hasil dari fungsi komposisi dari konstituen
pembentuk idiom

2. Idiom merupakan satu kesatuan yang selain memiliki makna
bandingan yang sama secara literal, setidaknya memiliki konstituen
individu literal, meskipun ungkapan sebagai satu kesatuan tidak
bisa diterjemahkan secara literal.

3. Idiom tidak mudah untuk diterjemahkan

4. lIdiom bersifat alami

Baker (68 :1992) percaya bahwa idiom-idiom yang mengandung
unsur budaya masih bisa diterjemahkan. Untuk itu, Baker (77-72 :1992)
menjelaskan 4 (empat) tataran strategi yang dapat digunakan untuk
menerjemahkan idiom ke dalam bahasa lain. Apaun empat langkah
dalam dalam menerjemahkan idiom itu adalah; 1) menerjemahkan
idiom dengan idiom yang sama, baik bentuk dan maknanya, 2)
menerjemahkan idiom dengan bentuk berbeda tetapi maknanya
sama, 3) menggunakan teknik parafrase, yaitu menerjemahkan idiom
dengan mengurangi dan menambahkan kata pada bahasa target, dan
4) menggunakan teknik penghilangan, yaitu membuang sama sekali
idiom dalam bahasa target.

Mengacu pada empat langkah ini, maka metode penyajian
yang digunakan di sini adalah metode deskriptif analitis. Menurut
Sudaryanto (1993:62) metode deskriptif adalah metode penelitian
yang dilakukan semata-mata berdasarkan fakta kebahasaan yang
ada, dengan tujuan membuat gambaran mengenai fakta-fakta dari
fenomena yang diselidiki, dan menganalisis, serta mengklasifikasikan

data yang telah diperoleh.
C. Idiom Bahasa Arab dan Padanannya dalam Bahasa Indonesia

Yang mungkin menjadi pertanyaan adalah apakah kesepadanan

khususnya idiom itu dapat sepenuhnya dicapai? Jawaban terhadap
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pertanyaan ini tentunya “tidak” karena penerjemahan selalu ditandai
oleh perbedaan sistem dan budaya antara bahasa sumber dan bahasa
sasaran. Kalau dilihat dari struktur lahir bahasa memang seakan-akan
penerjemahan itu tidak dapat dilakukan, akan tetapi karena pada
struktur batin (deep structure) ada kesemestaan akhirnya penerjemahan
itu dapat dilakukan. Struktur lahir ini dibuat berdasarkan persepsi
seperti bentuk, atau ukuran, sedangkan pada struktur batin, makna
dibuat berdasarkan konsepsi (Nida 21: 1964). Oleh karena itu,
penerjemahan itu tidaklah mudah dilakukan, tetapi sekaligus juga
dapat dilakukan. Bell (1991:6) mengatakan: «... they are different in form,
having distinct codes and rules regulating the construction of grammatical
stretches of language and these forms create different meanings».

Upaya menerjemahkan Idiom bahasa Arab ke dalam bahasa
Indonesia tetap dapat dilakukan. Hal itu setidaknya dengan mengacu
kepada pendapat Baker (77-72 :1992). Adapun langkah-langkah
tersebut dapat dijabarkan sebagai berikut:

1. Idiom bahasa Arab yang memiliki makna bentuk yang sama

dengan idiom bahasa Indonesia

Berdasarkan strategi yang digunakan dalam menerjemahkan
atau mencari padanan kata dan makna idiom bahasa Arab ke dalam
bahasa Indonesia, maka dengan strategi pertama, idiom bahasa Arab
dapat diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia dengan bentuk
dan makna yang sama. Di antara idiom bahasa Arab yang memiliki
bentuk dan sama dalam idiom bahasa Indonesia dapat dilihat pada
pemaparan contoh berikut.

a. dlsial) a3 pae § guall SRV H5kE;
[wayatathawwaru al-amru linushbichafi ‘ashrin dzahabiyyin lil asywa iyyah)
‘permasalahan berkembang hingga kita berada di zaman keemasan

bagi kesewenang-wenangan’. (Harian Ahram, 21 Juni 2012).

74 | Lisanan @rabiya, Vol. |, No. 1, Tahun 2017



Idiom Bahasa Arab Strategi Menerjemahkan

b L3l &loys BSIL 3AT Gosnddl L

[asya’bu a’s-su"udiyyu yatamayyazu bil-karami wa richabati’sh-shadri]
‘Orang Saudi terkenal akan kemuliaan dan kelapangan dada’. ( Harian
Online al-Syarq, 29 Juli 2012)

Idiom &3 psa ¢ [‘ashrun dzahabiyyun] pada contoh kalimat
wa yatathawwm:u al-amru linushbicha fi ‘ashrin dzahabiyyin lil’asywa iyyah
menunjukkan makna leksikal dari kedua unsur gabungan idiom
masa keemasan yang mengandung makna ‘masa/zaman kejayaan’.
Idiom ini memakai bentuk frase nomina, di mana kata ‘ashrun berupa
nomina dan menjadi UP-nya, sementara dzahabiyyun berupa sifat dan

menjadi attributnya.

Adapun idiom (2) richabati'sh-shadri mengandung makna
idiomatik dalam bahasa Indonesia ‘kelapangan dada’. Makna ini
terbentuk juga dari makna leksikal kedua kata yang membentuk

idiom  richabati sh-shadri.

Selain kedua idiom ini, ada idiom dalam bahasa Arab 3 43
e wled[dumii” a’t-tamasich] dalam kalimat g5 23 =) glis 5 SE Y
b3 i Al 03 e E5a8Y L eeiwlsd [1d yumkin khida'il-Arab bidumit'i't-
tamdsichi a'I-latf inhamarat min ‘uyunil-musthauthinina). “Tidak mungkin
menipu bangsa Arab dengan air mata buaya yang deras mengalir dari
mata para penduduk Israel’.

5 5858

Idiom dalam contoh ini adalah bahasa Arab @“fl;;ll & gao[dumu’
a’'t-tamasich] yang terdiri dari dua kata yang bergabung menjadi satu
frase. Kata pertama adalah ¢ 925 [dumii’] yang berarti “air mata’ dan
t;_‘fl;ﬁl[a’t—tamdsich] yang berarti ‘buaya’. Idiom dalam bahasa Arab
ini memiliki bentuk dan makna yang serupa dalam idiom bahasa

Indonesia.

Dari penelusuran yang dilakukan ditemukan idiom bahasa

Arab yang memiliki bentuk dan makna yang sama dengan idiom
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bahasa Indonesia. Idiom tersebut adalah ;33| 5 40 sle [‘ada shifral-
yadain] dalam kalimat 858 (] ¢33d) 540 Sle (wUis ['Abbas ‘dda shifral-
yadain “ila ghazah] “Abbas pulang (dengan) tangan hampa ke Ghaza'.
Idiom bahasa Arab ;531 40 sle [‘ada shifral-yadain] terdiri dari
tiga kata yang tergabung dalam satu klausa. Kata pertama sle [‘dda]
mengandung makna ‘pulang atau kembali’, kata kedua ;4.0 [shifra]
‘kosong, hampa’, dan kata ketiha 4 —3Jl [al-yadain] mengandung
makna ‘kedua tangan’. Gabungan ketiga komponen ini membentuk
idiom yang sama arti dan bentuknya dalam bahasa indonesia yakni

pulang (dengan) tangan hampa.

Contoh berikutnya adalah idiom =) 31 [al-yadul-"ulya] dan
idiom MI 3 [al-yadus-sufld]. Kedua contoh ini dapat dilihat
dari kalimat 1533 Ea 83l 553 me Ldsll 3l o) <06 Lilw] ausY G138
6-10 o3& J) 6-6 LI oo d sl [fa inna 1d'ibi Isbaniya kinat lahum
al-yadul-"ulya ma’a mururil-waqti chaitsu chawwalu a n-naijah mina t-
ta’aduli sittah-sittah “ila a’t-taqaddumi ‘asyrah-sittah] ‘Para pemain
Spanyol seperti mendapat pertolongan dari tangan yang di atas
seiring jalannya waktu pertandingan. Mereka mengubah kedudukan
seri 6-6 hingga dapat memimpin 6-10". Adapun idiom yang kedua
adalah MI 3 [al-yadu a’s-sufli] dalam contoh kalimat ja_af 4 &
BRI 5lb) § Jaidl 4D Tis e udBa ) iy goliud] Sl e odEe L3
Syl &2/ [lagad amdhat Fatah ‘a’dain minal-"abatsi a’s-siyasi wal amni
‘ala mabda’i al-yadi a’s-sufla fi “itharil-‘alaqati ma’al-ichthilal]. ‘Kelompok
Fatah telah menandatangani dua perjanjian sia-sia baik politik dan
keamanan, dengan tangan di bawah dalam kerangka hubungannya
dengan Penjajah Israel’.

Idiom L)l w1 [al-yadul-"ulyd] dan idiom Ja_&J) X1 [al-
yadu’s-sufla] dalam bahasa Arab memiliki makna yang sama dengan
idiom dalam bahasa Indonesia. Bahasa Indonesia mengenal idiom

tangan di atas untuk menunjukkan makna orang yang mulia karena
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suka memberi, sementara idiom tangan di bawah menunjukkan
arti orang yang lemah, tidak berdaya dan hanya suka meminta dan

mengemis.

Selain idiom-idiom yang disebutkan, terdapat idiom o, s 5 &

[bagarah chalab] dalam kalimat:
o wsls 55 el ol |
[inna al- Kuwait laisat bagarah chaliibun]

‘Sesungguhnya Kuwait bukanlah seperti sapi perah’.(Harian Online
al-Ra‘yu, 2 Desember 2008).

Idiom o 9_’1:; 8,55 [bagarah chaliib] dalam kalimat ini memiliki
arti yang sama dalam idiom bahasa Indonesia. Secara struktur, idiom
ini merupakan bentuk frase sifat dan bentuk ini sama dengan idiom
dalam bahasa Indonesia. Idiom ini pada dasarnya adalah gabungan
dua buah kata yang tidak memiliki makna figuratif, tetapi dalam
perkembangan berikutnya, gabungan dua buah kata ini, selain
mengandung makna literal juga memiliki makna figuratif yaitu makna
‘orang yang dimanfaatkan tenaga dan pikirannya untuk kemaslahatan
orang lain’.

d. Bl § Gilsae 2335 HL Lok apyus UL

[Real Madrid yal’abu bi n-nar wa yuhaddidu misywarahu fi a’l-Liga]
‘Real Madrid sedang bermain api dan hal ini mengancam
keikutsertaannya di  Liga’

Idiom pada kalimat ,LJL Co=l [yal’abu bin-nar] memiliki
bentuk dan makna serupa dengan idiom bahasa Indonesia ‘bermain
api’. Idiom ,L3JL <= tidak dikenal atau belum dikenal dalam
kamus besar Lisan al-’Arab (Manzhtr, 2003). Idiom ini hadir dalam

kamus-kamus modern khususnya kamus idiom. Idiom serupa dari

segi bentuk dan makna juga ada dalam bahasa Inggris yaitu ‘play with
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fire’. Jika menilik keberadaan idiom ini yang tidak ditemukan dalam
kamus besar seperti Lisan al-’Arab, maka dapat disimpulkan bahwa
idiom ini memiliki pengaruh dari bahasa Inggris.
e I Gk go 43 Glsl Juss

[yaghsilu Obama yadaihi min malaf a”s-salam]
‘Obama cuci tangan dari agenda perdamaian’. (Harian Al-Ayyam, 23
Februari 2013)

Idiom dalam kalimat s 435 Jwss  [yaghsilu yadaihi min]
memiliki makna idiom yang sama maknanya dengan idiom bahasa
Indonesia yaitu cuci tangan. Idiom ini mengandung makna tidak
ikut campur. Secara kebetulan idiom ini juga memililiki arti dan dan
bentuk serupa dengan idiom bahasa Inggris “to wash one’s hands of .
Mencuci tangan adalah budaya yang bersifat umum dilakukan oleh
berbagai peradaban manusia. Orang akan mencuci tangan sehabis
melakukan aktifitas yang menyebabkan tangan mereka kotor. Oleh
karena itu, jika didasarkan pada analisis sederhana ini, maka idiom
ini merupakan cerminan budaya masing-masing bahasa, baik itu

Arab, Indonesia maupun Inggris.

Selain idiom ini ada bentuk idiom lain yang berhubungan
dengan kata ‘mencuci’. Idiom ini adalah &LL.U! :L:—-‘:'-;' [ghasil a’d-
dimagh] yang berarti ‘cuci otak’. Bahasa Inggris mengenal ungkapan
brain wash, yang jika diterjemahkan menjadi mencuci otak. Idiom
bahasa Arab gLLJJI :L._‘:&- [ghasil a’d-dimagh] merupakan idiom
terjemahan dari bahasa Inggris brain wash. Demikian halnya dengan

idiom berbahasa Indonesia juga terpengaruh dari bahasa Inggris.

2. Idiom bahasa Arab yang memiliki makna sama tetapi bentuknya
berbeda dengan idiom bahasa Indonesia

Iniadalah polalain yang bisa dilakukan untuk mencari padanan

idiom. Idiom dalam bahasa Arab secara sengaja atau tidak memiliki
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makna sama dengan idiom bahasa Indonesia, meskipun ekspresinya
berbeda. Berikut ini adalah idiom-idiom bahasa Arab yang secara
bentuk berbeda dengan idiom bahasa Indonesia tetapi secara makna

memiliki makna yang sama.
a. Jolal co i)l § Bub J] Jo5HI 65 o
[an yatimma a’t-tawashshulu “ila hudnah fil-qarib al-"ajil]

‘Perdamaian sudah di ambang pintu untuk dicapai’. (Harian
Online Al-Jazeera, 25 Januari 2005)

b. agliitly b3l piuadl LBLS $8 G5 O9olee OV gsil O
[inna al-chutsiyin al-"an muchasharun baina kammasyah al-Jaisy al-
Wathany wal-Mugawim].

‘Orang-orang Hutsiyyun sekarang bagai makan buah simalakama
antarabergabungdenganTentaran Nasionalataukah pemberontak’.
(Harian Al-Bawaba, 27 November 2015).

Idiom bahasa Arab J—>\=J| s ,8)) [al-qarib al-‘Gjil] dalam kalimat
di atas memiliki makna leksikal *dekat yang segera. Struktur yang
terbentuk dalam idiom ini adalah frase sifat. Arti idiom ini adalah
‘sangat dekat’. Dalam bahasa Indonesia untuk menyatakan sesuatu
yang sudah sangat dekat adalah dengan menggunakan idiom di
ambang pintu. Struktur dalam idiom ini adalah struktur frase depan,
tetapi makna yang terkandung dalam idiom ini sama dengan idiom
dalam bahasa Arab J—=\JI 3l [al-garib al-‘Gjil]. Idiom ini adalah
idiom yang menjelaskar} keadaan/yang sangat dekat. Dari penelusuran
yang dilakukan terdapat juga idiom bahasa Arab yang memiliki
makna ‘sangat dekat’. Idiom itu adalah idiom ,zx=J| sy, s [ala
marma al-chajar] dalam contoh kalimat, MQ;SJI EERC NP LR B &
[Asyraf ‘ala Marma Chajarin minal-Koudiyam] ‘Asyraf semakin dekat
untuk bergabung dengan Klub Al-Koudiyam’.
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Idiom o M (a4 s [‘ald marma al-chajar] memiliki makna
leksikal *di atas tempat lemparan batu. Kamus Lisan al-’Arab tidak
mencatat bentuk idiom ini. Jadi dipastikan bahwa idiom ini lahir
belakangan dan sepertinya terpengaruh oleh idiom dalam bahasa
Inggris. Dapat dikatakan demikian karena bahasa Inggris mengenal
idiom stone’s throw , yang memiliki makna ‘selemparan batu’, untuk

menggambarkan jarak yang sangat dekat.

Adapun idiom pada kalimat FEEIRY éj S |baina fakkay
kammaasyah] mengandung makna sedang " dalam dilema, atau
memilki pilihan yang susah. Makna ini serupa dengan idiom bahasa
Indonesia yang berbunyi ‘bagai makan buah simalakama’. Idiom
ini menggunakan komponen kata yang berhubungan dengan alat
pertukangan, karena 4_sLS artinya adalah alat untuk menjepit paku.
Idiom 303 ;é & memiliki makna leksikal *di antara dua gigi alat
penjepit. Ini nr;enggambarkan dua hal yang sama-sama tidak nyaman
dilakukan.

Ada idiom bentuk lain untuk menyatakan bagai makan buah
simalakama dalam bahasa Arab. Idiom tersebut adalah é@}be_ﬂ O
Olidly  [baina al-Mithragah wa’s-Sandan] yang memiliki makna
leksikal *di antara palu dan landasan tempat memukul. Artinya
sama-sama menghadapi pilihan yang tidak mudah, karena sama-
sama menyakitkan. Idiom ini berasal dari bahasa Inggris mengingat
di sana ada idiom yang memiliki makna serupa yaitu idiom ‘Between

the hammer and the anvil’.

3. Idiom bahasa Arab yang memiliki makna sama tetapi mengalami
perubahan bentuk

Pada bagian ini, penerjemahan idiom mengalami perubahan.

Hal ini mengingat tidak ada padanan yang sama dari segi bentuknya.

Meskipun tidak sama secara bentuk, tetapi bentuk idiom sedikit
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mengalami parafrase. Di antara bentuk-bentuk idiom itu adalah.

a. Aol e ab ass pd YOG cowlll CIlb) Sk

[‘Adhda a th-Thalib a’r-rasib banana a n-nadam ba’da zhuhir a n-
Natijah]

‘Murid yang tidak lulus itu menggigit telunjuk setelah keluar hasil
ujian’.(Fayed, 318 :2007).

b, wsldll JBsl Sz b Oga 31,3 G tg,EA g 5E
[Syara’a al-Murqri® fil-Qira ah bi shautin syajiyyin charraka autar al-
Qulub]

‘Qari’ itu mulai membaca dengan suara syahdu yang menggerakan
hati” (180 :2007)

Idiom dalam kalimat (siJ1 o5 2 (8 [‘adhdha banan a'n-nadam]
memiliki padanan dalam bahasa Indonesia dengan sebutan ‘menggigit
telunjuk’. Rasa kekecewaan digambarkan dengan menggigit telunjuk.
Idiom ini secara makna sama tetapi ada perubahan dari segi bentuk.
Kata banan menunjukkan makna ‘“ujungjari’, kemudian ada tambahan
kata a'n-nadam yang berarti ‘penyesalan. Idiom ini tidak terdapat
dalam kamus Lisan al-’Arab juga tidak ada dalam penelusuran

mengenai idiom dalam bahasa Inggris.

Idiom 53_:51 oo Ja.?- [‘adhdha banan a n-nadam] diambil dari Al
Qur'an sebagai sumber utama bahasa Arab. Disebutkan dalam Al
Qur'an pada Surat Ali Imran (3) ayat 119, Allah berfirman:

Bl Go JoBYI (ST 1gis 131 13)5
‘dan apabila mereka menyendiri, mereka menggigit ujung jarilantaran

marah bercampur benci terhadap kamu’.

Kata banan merupakan sinonim dari kata anamilu yang ada

pada ayat di atas. Keduanya memiliki arti sama yaitu jari atau ujung
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jari. Namun makna idiom ini mengalami perkembangan dari makna
‘marah’ menjadi makna ‘penyesalan’. Perkembangan makna yang
dimaksud adalah perluasan makna. Makna turunan dari idiom ini
lebih jamak dipahami dibandingkan makna asal. Tetapi makna kedua
dapat dipahami dari makna asal, karena orang yang marah biasanya

akan menyesali sikap marah yang ditunjukkannya.

Dari analisis sederhana ini dapat dikatakan bahwa idiom ini
berasal dari Al Qur*an dan kemudian diadopsi oleh bahasa Indonesia
sehingga menjadi idiom ‘menggigit telunjuk’, yang berarti menyesali

perbuatan.

Adapun idiom pada kalimat 99_1211 )L’:‘gi > [charraka autar
al-Qulub] memiliki makna leksikal *menggerakkan urat hati-hati.
Idiom ini serupa maknanya meskipun berbeda unsur kata yang
membentuknya dengan idiom bahasa Indonesia ‘menggerakkan
hati”. Dikatakan berbeda bentuk karena pada idiom bahasa Arab
menggunakan susunan kata kerja+kata benda+kata benda, sementara
idiom bahasa Indonesia menggunakan susunan kata kerja+kata benda

saja.

Idiom ini tidak ditemukan dalam kamus Lisan al-’Arab. Tetapi
idiom ini memiliki makna serupa dengan idiom dalam bahasa Inggris
yang menyebutnya dengan tug at (someone>s) heartstrings. Idiom bahasa
Inggrls ini jika diterjemahkan ke dalam bahasa Arab akan menjadi
us_l.o.ll ,Ggl &5 Jy > [charraka autar al-Qulib] . Dapat disimpulkan bahwa
idiom ini terpengaruh oleh bahasa Inggris.

4. Idiom Bahasa Arab yang sama sekali tidak memiliki padanan

dalam bahasa Indonesia

Pada bagian ini, idiom bahasa Arab sama sekali tidak memiliki
kaitan sama sekali dengan bahasa Indonesia, sehingga idiom tidak

diterjemahkan dengan idiom, melainkan diterjemahkan secara bebas,
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menggunakan kalimat yang dapat dipahami oleh penerima. Tidak
ditemukannya padanan dalam bahasa Indonesia dapat disebabkan
oleh banyak hal, di antaranya adalah perbedaan sistem kebahasaan,
kultural maupun gaya hidup. Idiom-idiom bahasa Arab yang tidak

dapat dicarikan padanannya di antaranya adalah:
a. ooyl Al e 0583 Ol Lzl 8le) Wy Y5
[la nuridu liwizarati al-kharijiyyah an takiuna mitsla ummi al-"aris)

‘Kami tidak mau Kementrian Luar Negeri tidak melakukan apa-
apa’. (Harian Al-Qabas, 16 Januari 2016)

b. i e 5w sl JazdB 1555 Y
[la takunu ka'l-jamali a’l-ladzi ya'ruju min syafatihi]

‘Janganlah kalian menjadi orang yang rela menderita tanpa alasan
yang tepat’. (Harian Tuaris, 12 Agustus 2012).

< sy o - g 5.3 S G T8 wZTy o TR
C. _}\?J‘ng &.«m.)l (S cL“AJJluLCdy&Q.LZ st Sl

[kanat al-fatatu munfatihatan ‘ala a d-dunya, tuchibbu al-jami’a wa
tatamana  lahumul-khair]

‘Gadisitu berseri-seri, ia mencintai semua orang dan mengharapkan
mereka memperoleh kebaikan’. (Fayed, 68 :2007).

d. Lam)l CAESE gwladdl 58 @S &)l el
[waga’at al-fitnatu al-kubra bainal-Muslimin fansyaqqatil-'asha]

‘Fitnah besar telah terjadi di antara kaum Muslimin, merekapun
tercerai berai’. (66 :2007).

e. il dauS oMol EEE 05 of wyi Y
[la nuridu an yakina tawajjuhana al-ishlachy kabaidhah a"d-dik]

‘Kita tidak ingin upaya pembaharuan kita hanya sekali dan tidak
pernah lagi’. (Harian Online al-Ghad, 12 Maret 2014).
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f. Jaz mash oWl odyd Y a3
[wa man la yuridu al-bab yiisa’u jamal]

‘Siapa yang tidak menginginkannya, silakan pergi!’. (Harian
Online ‘al-youm, 27 Februari 2015).

Idiom-idiom dalam contoh-contoh yang disebutkan ini
merupakan idiom yang diterjemahkan dengan cara teknik pelesapan
atau menghilangkan unsur idiom ke dalam bahasa Indonesia.
Terjemahan yang dihasilkan dari idiom bahasa Arab adalah susunan

kata atau kalimat yang tidak beraroma idiom sama sekali.

Idiom pada kalimat _wg)—=JI {j J_uf [mitsla ummil-"aris]
memiliki makna leksikal *seperti ibu mempelai perempuan. Idiom
ini tidak diterjemahkan secara idiomati dalam bahasa Indonesia.
Jika diterjemahkan secara leksikal ke dalam bahasa Indonesia, maka
hasilnya tidak dapat dipahami dengan benar. Hal ini disebabkan
karena perbedaan kultural antara Arab dan Indonesia. Ibu dari
mempelai perempuan adalah sosok orang yang paling sibuk ketika
menjelang pernikahan anak perempuannya, meskipun kesibukannya
bukan untuk dirinya tetapi untuk anak perempuannya yang akan
melepas masa lajangnya untuk bersanding dengan suaminya dan

dibawa pergi bersamanya.

Bahasa Indonesia mengenal idiom ‘berpangku tangan’, tetapi
maknanya berbeda. Idiom berpangku tangan memiliki makna tidak
bekerja apa-apa. Ini terlihat dalam contoh kalimat bahasa Indonesia
seperti: ‘Orang lain sibuk dengan pekerjaan masing-masing, tetapi dia
berpangku tangan saja’. (Chaer, 133 :1993). Hal ini berbeda dengan
idiom (g =!I (j J—e [mitsla ummil-‘arus]. Karena ibu dari seorang
mempelai perempuan akan sibuk saat menjelang pernikahan anaknya,

meskipun ia tidak akan mendapatkan apa-apa.
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Idiom pada kalimat d4i2.& (s g)= ks.x_jl JsJl [al-jamal a’l-
ladzt ya'ruju min syafatihi] memiliki makna leksikal *onta yang keluar
dari bibirnya. Idiom ini menggunakan hewan yang khas Arab yaitu
Unta. Namun demikian idiom ini memiliki makna yang tidak ada
hubungannya dengan unta dan bibir. Dari penelusuran penulis ini,
idiom ini tidak ditemukan padanannya dalam bahasa Indonesia,
sehingga cara yang diambil adalah menghilangkan unsur idiom
dalam bahasa Indonesia. Idiom ini memiliki makna ‘rela menderita

tanpa alasan yang tepat’.

Kalimat (c) mengandung idiom Lu:\JI s 3_;;:_5.3 [munfatichatun
‘ala a’d-dunya] yang bermakna leksikal *terbuka pada/untuk dunia’.
Makna idiom ini tidak berterima jika diterjemahkan secara leksikal.
Penulis juga tidak menemukan idiom bahasa Indonesia yang sama
dengan idiom ini. Terjemahan yang mungkin dilakukan terhadap
idiom adalah dengan menghilangkan unsur idiom pada kata tersebut,

sehingga diterjemahkan menjadi ‘berseri-seri’.

Idiom berikutnya adalah pada contoh kalimat Lasl| Cd &l
[insyaqqatil-‘asha] yang berarti secara leksikal *tongkat itu terpecah.
Makna idiom ini jika diterjemahkan apa adanya maka maknanya tidak
berterima. Dalam penelusuran, penulis tidak menemukan adanya
idiom yang serupa maknanya. Untuk itu idiom ini diterjemahkan
dengan cara tidak menambahkan unsur makna idiom pada bahasa
Indonesia, tetapi idiom ini diterjemahkan dengan bahasa umum yang

mengisyaratkan maksud dari idiom tersebut.

Kalimat yang mengandung idiom bahasa Arab <L) d_&s
[baidhatu a d-dik] yang berarti secara harfiah *telur ayam jago. Secara
ilmiah, ayam jago tidak akan pernah bertelur, hanya saja telur
ayam jago dijadikan ungkapan untuk menggambarkan sesuatu

yang mustahil ataupun hanya terjadi sekali dalam hidup. Idiom ini
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mengadopsi ungkapan yang terdapat dalam syair puisi Basyar bin
Barad (al-Midany, 42 :2004). la menyebutkan:

R e t O R 2% “= @ 4 ow-o% AN
bl das lpdsod Y (5 ... 8uzly youll § 8)9) (5)) 98

Selama setahun engkau hanya mengunjungiku sekali (Kunjungilah

aku) dua kali, jangan hanya sekali dan tidak pernah lagi

Asal idiom ini adalah bahwa dahulu orang Arab menganggap
bahwa ayam jago itu berterlur sekali dalam hidup. Bahkan orang-
orang pedesaan di Semenanjung Arab bahwa ayam jago itu selama
hidupnya bertelur sekali. Lalu mereka menjual telur yang mereka
anggap sebagai telur ayam jago tersebut di pasar-pasar tradisional
dengan harga yang sangat tinggi dibandingkan dengan telur-telur
pada umumnya .

Idiom pada contoh kalimat J s> = 3 W) [al-bab yisa'u jamal]
memiliki arti harfiah *pintu itu terbuka dan unta bisa keluar atau
masuk. Idiom ini menggambarkan bahwa orang bisa seenaknya dan
semaunya untuk pergi. Idiom ini tidak memiliki padanannya dalam
bahasa Indonesia, maka unsur makna idiom ditiadakan sama sekali
dalam menerjemahkan idiom ini, sehingga di artikan silakan pergi!.
Artinya bahwa tidak ada yang menghalangi seseorang untuk pergi

bahkan diberi kesempatan untuk meninggalkan.
D. Kesimpulan

Sebagai bentuk ujaran, idiom merupakan rangkaian kata yang
memiliki makna khusus berbeda dengan makna tiap komponen
kata yang membentuknya. Rangkaian kata dapat berbentuk frase,
klausa dan kalimat. Penelitian ini mencoba menjelaskan pengaruh
bahasa Arab ke dalam bahasa Indonesia. Dua bahasa yang berbeda
rumpunnya, tetapi secara sengaja atau tidak, ditemukan beberapa
padanan idiom dari ke kedua bahasa tersebut. Selain itu, penelitian ini

juga berupaya mendeskripsikan upaya penerjemahan idiom bahasa
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Arab ke dalam bahasa Indonesia. Meskipun hal ini tidak mudah,
namun setidaknya ada beberapa strategi yang dapat digunakan untuk

menerjemahkan idiomo bahasa Arab ke dalam bahasa indonesia.

Langkah-langkah yang dimaksud adalah sebagai berikut: 1)
menerjemahkan dengan idiom yang sama bentuk dan maknanya, 2)
menerjemahkan idiom dengan bentuk berbeda tetapi maknanya sama,
3) menggunakan teknik paraphrase, dan 4) membuang sama sekali
idiom dalam bahasa target. Penelitian mengenai idiom masih memiliki
banyak ruang, misalnya dari pragmatik yang dapat dilakukan untuk
membedah idiom dalam bahasa Arab.
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